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Abstract 

Kertajati International Airport is one of the main airports that plays an important role in supporting air transportation connectivity in the West Java region. In supporting airport operations, the condition of flexible pavement on the taxiway surface is an important component to ensure flight safety. This research aims to determine the index value of flexible pavement conditions on 8 taxiways at Kertajati International Airport. The method used in the analysis refers to the ASTM D5340-20 standard, namely the Pavement Condition Index (PCI). To obtain the PCI value, the calculation of total sample units, division of observation area segments, damage identification and data analysis are carried out. Field data needed in data analysis include the type, dimensions, and level of damage in each segment. The results showed that the most dominant type of damage was Ravelling with 144 segments followed by potholes, patching, and alligator cracking. The largest damage area is in Taxiway WC amounting to 120 m² of the total 250 m² segment. The general level of damage is Medium, especially on Taxiway WC. The highest average PCI value is 100 (Excellent) on Taxiway N3 and SPW, followed by Taxiway N4 at 99.9 (Good), Taxiway N2 at 98.9 (Good), Taxiway NP at 96.04 (Good), Taxiway WC at 66.07 (Fair), and Taxiway NPW at 54 (Poor). Suggested improvements include patching, overlaying, and preventive maintenance according to the standard.
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Abstrak 

Bandar Udara Internasional Kertajati merupakan salah satu bandara utama yang berperan penting dalam mendukung konektivitas transportasi udara di wilayah Jawa Barat. Dalam mendukung operasional bandar udara, kondisi perkerasan fleksibel pada permukaan taxiway merupakan komponen penting menjamin keselamatan penerbangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai indeks kondisi perkerasan fleksibel pada delapan taxiway di Bandar Udara Internasional Kertajati. Metode yang digunakan dalam analisis mengacu pada standar ASTM D5340-20 yaitu Pavement Condition Index (PCI). Untuk mendapatkan nilai PCI dilakukan perhitungan unit sampel, pembagian segmen observasi, identifikasi kerusakan serta analisis data. Data lapangan yang dibutuhkan diantaranya jenis, dimensi, dan tingkat kerusakan setiap segmen. Hasil penelitian menunjukkan kerusakan paling dominan adalah Ravelling dengan 144 segmen disusul potholes, patching, dan alligator cracking. Luas kerusakan terbesar berada di Taxiway WC sebesar 120 m² dari total segmen 250 m². Tingkat kerusakan umumnya adalah Medium terutama pada Taxiway WC. Nilai PCI rata-rata tertinggi adalah 100 (Excellent) pada Taxiway N3 dan SPW, disusul Taxiway N4 nilainya 99,9 (Good), Taxiway N2 nilainya 98,9 (Good), Taxiway NP nilainya 96,04 (Good), Taxiway WC nilainya 66,07 (Fair), dan Taxiway NPW nilainya 54 (Poor). Perbaikan yang disarankan meliputi patching, overlay, dan perawatan preventif sesuai standar ASTM D5340-20 serta standar nasional KP 94 Tahun 2015.

Kata Kunci: Pavement Condition Index, Perkerasan Fleksibel, Taxiway, Bandar Udara Internasional Kertajati, ASTM D5340-20.

A. Pendahuluan
Bandar Udara Internasional Kertajati di Majalengka, Jawa Barat merupakan salah satu infrastruktur strategis yang berperan penting dalam mendukung konektivitas penerbangan domestik maupun internasional (Wikarta et al., 2025). Dengan luas area mencapai ±1.800 hektar, bandara ini dilengkapi berbagai fasilitas sisi udara, termasuk taxiway, yang menjadi jalur utama pergerakan pesawat dari runway menuju apron atau sebaliknya (Wikarta et al., 2025)(Angin, 2020). Kualitas perkerasan taxiway memiliki peran penting dalam menjamin kelancaran operasi penerbangan, mengingat kerusakan pada permukaan dapat berpotensi menimbulkan risiko keselamatan, keterlambatan, hingga gangguan operasional (Angin, 2020).
Kondisi perkerasan taxiway dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti intensitas lalu lintas pesawat, beban sumbu roda, variasi suhu, kualitas material, dan metode konstruksi (Lamtiar et al., 2024). Kerusakan seperti weathering/ravelling, alligator cracking, bleeding, patching, polished aggregate, dan potholes dapat menurunkan performa struktural maupun fungsional perkerasan (Ulhaq et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi kondisi secara berkala menggunakan metode yang terstandarisasi, salah satunya adalah Pavement Condition Index (PCI), sebagaimana direkomendasikan dalam ASTM D5340-20 dan KP 94 Tahun 2015 tentang Pedoman Teknis Operasional Perkerasan Bandar Udara (ASTM D5340 − 20, 2020); (Kemenhub, 2015).
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengaplikasikan metode PCI pada fasilitas sisi udara. Pamungkas (2022) meneliti kerusakan taxiway di Bandara Juanda Surabaya dengan fokus pada evaluasi kerusakan dan perhitungan biaya perbaikan (Pamungkas, 2022). Adhiwirya (2023) menganalisis kondisi runway Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang dan mendapatkan nilai PCI rata-rata 74 (“Satisfactory”) (Adhiwirya, 2023), sementara Rezaldi (2022) mengevaluasi taxiway N2 di Bandar Udara Internasional Juanda dan merekomendasikan metode patching untuk nilai PCI 54–66 (Rezaldi, 2022). Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun metode PCI telah banyak digunakan, masih terdapat celah penelitian (research gap) untuk objek dan kondisi yang berbeda, khususnya pada Bandar Udara Internasional Kertajati yang memiliki konfigurasi taxiway bervariasi dan intensitas penggunaan berbeda antar segmennya.
Metode PCI bekerja dengan mengidentifikasi jenis, tingkat, dan luas kerusakan perkerasan, kemudian mengkonversinya menjadi nilai indeks numerik antara 0–100 (Alddi et al., 2022). Nilai ini dikategorikan dari “Failed” hingga “Excellent” dan menjadi dasar dalam menentukan prioritas serta metode penanganan, mulai dari perawatan preventif hingga rehabilitasi menyeluruh (Gusnilawati et al., 2021). Penerapan metode ini tidak hanya memberikan gambaran obyektif mengenai kondisi perkerasan, tetapi juga membantu pengelola bandara menyusun strategi pemeliharaan yang efektif dan efisien (Wardono et al., 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengidentifikasi jenis kerusakan yang sering terjadi pada permukaan perkerasan taxiway di Bandar Udara Internasional Kertajati.
b. Mengukur dimensi dan luas kerusakan pada tiap segmen taxiway.
c. Menentukan tingkat keparahan kerusakan berdasarkan standar PCI.
d. Menghitung nilai Pavement Condition Index untuk seluruh taxiway sebagai dasar rekomendasi penanganan.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan teknis bagi pengelola Bandar Udara Internasional Kertajati dalam merencanakan program pemeliharaan perkerasan yang tepat sasaran, sekaligus menambah referensi ilmiah di bidang teknik bandar udara khususnya pada kajian evaluasi kondisi perkerasan fleksibel menggunakan metode PCI(Amanah, 2023).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2025 sampai dengan 10 Mei 2025 dengan objek penelitian berupa perkerasan lentur pada fasilitas taxiway di Bandar Udara Internasional Jawa Barat Kertajati. Pemilihan penelitian ini didasarkan pada pentingnya analisis kondisi perkerasan taxiway sebagai salah satu pemeliharaan infrastruktur yang menjamin keselamatan di bandar udara (Karma, 2021).
Dalam penelitian ini, variabel independen meliputi jenis kerusakan perkerasan (ravelling, alligator cracking, bleeding, patching, polished aggregate, potholes, dan kerusakan lain yang diidentifikasi di lapangan), dimensi kerusakan (luas dalam m² atau panjang dalam meter pada tiap unit sampel), serta tingkat keparahan kerusakan yang dikategorikan menjadi low, medium, dan high sesuai standar ASTM D5340-20 (Soeparyanto et al., 2024). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai Pavement Condition Index (PCI), yaitu indeks kondisi perkerasan dengan rentang 0–100 pada tiap segmen yang mencerminkan tingkat kinerja dan kualitas perkerasan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi literatur, yaitu dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, peraturan nasional (UU No. 1 Tahun 2009, KP 94 Tahun 2015, dan KP 14 Tahun 2021), serta standar internasional (ASTM D5340-20 dan FAA AC 150/5380-7B) yang relevan dengan metode analisis Pavement Condition Index (PCI) (FAA AC 150/5380-7B, 2014). Observasi lapangan dilakukan menggunakan form survey sesuai ASTM D5340-20 untuk mencatat jenis, dimensi, dan tingkat kerusakan pada tiap unit sampel di taxiway (ASTM  D5340 − 20, 2020).
a. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan sesuai ketentuan ASTM D5340-20, dengan luas unit sampel () sebagai berikut. 


b. Metode Analisis Data
Data dianalisis menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI), melalui tahapan:
· Total Unit Sampel
Total unit sampel adalah jumlah segmen hasil pembagian area perkerasan yang akan dianalisis kondisinya secara terukur dan sistematis (Ulhaq et al., 2023). Penentuan jumlahnya mengacu pada ASTM D5340-20, dengan luas sampel 180–450 m², yang dihitung menggunakan persamaan

Di mana  adalah luas total objek penelitian dan  adalah luas tiap sampel. Jumlah unit sampel ini menjadi acuan dalam observasi kerusakan di lapangan.
· Pembagian Segmen Area Observasi
Pembagian area segmen observasi dilakukan dengan memetakan batas segmen pada denah taxiway hasil file AutoCAD Bandar Udara Internasional Kertajati. Garis melintang dibuat setiap 10 meter sesuai perhitungan total unit sampel, dan setiap segmen diberi penanda STA (Stationing) seperti 0+000–0+010. Langkah ini memastikan identifikasi kerusakan di lapangan berlangsung sistematis dan konsisten.
· Identifikasi kerusakan perkerasan.
Identifikasi kerusakan dilakukan setelah unit sampel dan denah observasi ditetapkan, dengan mengamati langsung tiap segmen sesuai ASTM D5340-20 (ASTM D5340 − 20, 2020). Proses ini mencakup pencatatan jenis kerusakan, luas area terdampak, dan tingkat keparahan (low, medium, high) secara sistematis pada formulir pendataan (Wardono et al., 2022). Adapun jenis-jenis kerusakan yang dapat ditemukan antara lain: 
a) Alligator Cracking (retak buaya),
b) Bleeding (kegemukan), 
c) Block Cracking (retak blok), 
d) Corrugation (pengerutan), 
e) Depression (amblas), 
f) Jet Blast Erosion (erosi akibat semburan mesin jet), 
g) Joint Reflection Cracking (retak sambungan), 
h) Longitudinal/Transverse Cracking (retak memanjang atau melintang), 
i) Oil Spillage (tumpahan minyak), 
j) Patching (tambalan), 
k) Polished Aggregate (permukaan agregat aus), 
l) Ravelling (terlepasnya agregat), 
m) Rutting (alur), 
n) Shoving (gelombang/geseran), 
o) Slippage Cracking (retak akibat geseran), 
p) Swelling (tonjolan), dan 
q) Weathering (pengikisan atau penipisan aspal).
· Distress Density 
Distress Density adalah persentase luas atau panjang kerusakan terhadap luas unit sampel (ASTM D5340-20), dihitung dengan persamaan:
  atau  
Dengan  = luas kerusakan,  =  panjang kerusakan, dan  = luas unit sampel.
· Deduct Value
Deduct Value adalah nilai pengurang untuk setiap jenis kerusakan yang ditentukan dari kurva hubungan antara kadar kerusakan (density) dan tingkat keparahan sesuai ASTM D5340-20. Nilai ini diperoleh dengan memasukkan hasil perhitungan density ke grafik kerusakan yang sesuai, dan dibedakan berdasarkan tingkat keparahan tiap jenis kerusakan. Berikut contoh grafiknya:
[image: ]
Sumber: ASTM D5340-20 (2020)
Gambar 1 Grafik Deduct Value Kerusakan Ravelling
· Allowable Number of Deduct (ANOD)
ANOD adalah perhitungan yang merujuk pada nilai maksimum dari nilai pengurangan (deduct) untuk setiap jenis perkerasan yang diperbolehkan untuk dihitung dalam penilaian kondisi perkerasan (ASTM D5340 − 20, 2020). Untuk menghitung ANOD dihitung menggunakan persamaan.

· Total Deduct Value (TDV) dan Corrected Deduct Value (CDV).
Total Deduct Value (TDV) adalah jumlah seluruh nilai deduct value tiap jenis dan tingkat kerusakan pada satu unit sampel. Nilai ini, bersama jumlah deduct value di atas 5 (q), digunakan pada kurva hubungan TDV dan CDV untuk memperoleh CDV, dengan kurva dipilih berdasarkan jumlah deduct value yang melebihi ambang batas, sebagai berikut.
[image: ]
Sumber: ASTM D5340-20 (2020)
Gambar 2 Grafik Corrected Deduct Value
· Nilai Pavement Condition Index
Ketika nilai koreksi pengurang telah diketahui, maka nilai PCI untuk setiap unit dapat diketahui dengan persamaan berikut ini 

Untuk nilai PCI secara Keseluruhan dapat digunakan Persamaan berikut:

· Kategori Nilai Perkerasan
Setelah nilai PCI diperoleh, nilainya dimasukkan ke diagram kondisi perkerasan sesuai ASTM D5340-20 untuk mengklasifikasikan kondisi menjadi failed, very poor, poor, fair, satisfactory, good, atau excellent. Berikut diagramnya:
[image: ]
Sumber: ASTM D5340-20 (2020)
Gambar 3 Nilai Kategori Kerusakan pada PCI

c. Peralatan Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Form survei PCI, meteran dorong, penggaris, rompi safety, alat tulis dan handy talkie sesuai kebutuhan pengukuran di lapangan.

C. Hasil dan Pembahasan
Proses analisis Pavement Condition Index berupa perhitungan dilakukan diantaranya Distress Density, Deduct Value, Allowable Number of Deduct, Total Deduct Value, Corrected Deduct Value dan nilai PCI di setiap segmen yang terdapat kerusakan. Hasil perhitungan dari metode Pavement Condition Index yang menampilkan perwakilan kerusakan yang dianalisis ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 1 Hasil Perhitungan PCI Tiap Kerusakan
	Nama Taxiway 
	Segmen
	STA 
	Distress Severity
	Distress Density (%)
	Deduct Value
	ANOD
	TDV
	CDV
	PCI
	Kategori Perkerasan

	Taxiway N1
	1
	0+000 - 0+010
	1L
	0,44
	14
	9.147
	14
	14
	86
	Good

	Taxiway N2
	1
	0+000 - 0+010
	12L
	1,08
	1
	10.379
	1
	1
	99
	Good

	Taxiway N3
	7
	0+060 – 0+070
	17L
	0,018
	0
	10.474
	0
	0
	100
	Good

	Taxiway N4
	10
	0+090 – 0+100
	11L
	0,11
	1
	10.379
	1
	1
	99
	Good

	Taxiway NP
	117
	1+160 - 1+170
	2L
	1
	6
	9.905
	6
	6
	94
	Good

	Taxiway WC
	94
	0+930 - 0+940
	10L
	1
	4
	10.095
	4
	4
	96
	Good

	Taxiway NPW
	1
	0+000 - 0+010
	12M
	52
	44
	6.305
	44
	46
	54
	Poor


Sumber: Peneliti (2025)
Penelitian analisis kerusakan perkerasan fleksibel pada permukaan taxiway di Bandar Udara Internasional Kertajati mendapatkan beberapa jenis kerusakan dengan tingkat kerusakannya yang berbeda-beda. Dari 8 taxiway yang peneliti analisis, terdapat kerusakan di hampir semuanya kecuali pada Taxiway SPW. Jumlah jenis kerusakan di setiap taxiway ditampilkan sebagai berikut.
Tabel 2 Taxiway dan Jumlah Kerusakannya
	Taxiway
	Jenis Kerusakan 
	Tingkat Kerusakan
	Jumlah Segmen Terdapat Kerusakan

	Taxiway N1
	Alligator Cracking
	Low
	5 Segmen

	
	Patching
	Low
	1 Segmen

	Taxiway N2
	Ravelling 
	Low
	2 Segmen

	
	Patching 
	Low
	1 Segmen

	Taxiway N3
	Potholes
	Low
	2 Segmen

	Taxiway N4
	Polished Aggregate
	Low
	2 Segmen

	Taxiway NP
	Ravelling 
	Low
	12 Segmen

	
	
	Medium
	13 Segmen

	
	Potholes
	Low
	4 Segmen

	
	Bleeding
	Low
	1 Segmen

	
	Patching 
	Low
	2 Segmen

	Taxiway WC
	Ravelling 
	Medium
	109 Segmen

	
	Patching 
	Low 
	1 Segmen

	Taxiway NPW
	Ravelling 
	Medium
	8 Segmen

	Taxiway SPW
	-
	-
	-


Sumber: Peneliti (2025)
Setelah didapatkan hasil nilai PCI dan kategori perkerasan di setiap jenis kerusakan, peneliti membuat nilai rata-rata di setiap taxiway yang selanjutnya digunakan sebagai pertimbangan untuk penanganan selanjutnya. Rekomendasi penanganan didasarkan pada peraturan yang berlaku dalam penelitian PCI yaitu ASTM D5340-20 dan KP 94 Tahun 2015. Rekomendasi penanganan untuk kategori perkerasan tiap taxiway ditampilkan sebagai berikut.
Tabel 3 Rata-rata PCI Setiap Taxiway dan Rekomendasi Penanganannya
	Nama Taxiway 
	Jumlah Total Nilai PCI
	Jumlah Sampel
	Rata-rata Nilai PCI
	Kategori Perkerasan
	Rekomendasi Penanganan

	Taxiway N1
	1460
	15
	97.33
	Good
	Perawatan preventif, inspeksi dan pembersihan berkala. Penanganan minor jika ditemukan kerusakan pada beberapa segmen.

	Taxiway N2
	2968
	30
	98.93
	Good
	

	Taxiway N3
	1500
	15
	100.00
	Good
	

	Taxiway N4
	2997
	30
	99.90
	Good
	

	Taxiway NP
	26412
	275
	96.50
	Good
	

	Taxiway SPW
	800
	8
	100.00
	Good
	

	Taxiway WC
	4431
	114
	66.07
	Fair
	Pemeliharaan preventif dan perbaikan ringan pada beberapa segmen yang nilai PCI nya besar.

	Taxiway NPW
	440
	8
	54.00
	Poor
	Perlu patching dan overlay permukaan, serta perbaikan struktural di area rusak.


Sumber: Peneliti (2025)
Berdasarkan hasil analisis Taxiway NPW dengan kategori Poor direkomendasikan untuk dilakukan patching, overlay, dan perbaikan struktural pada area yang rusak parah, sedangkan Taxiway WC dengan kategori Fair memerlukan pemeliharaan preventif dan perbaikan ringan di segmen bernilai PCI rendah, khususnya di sekitar intersection Taxiway N3, NP, dan sepanjang WC. Sementara itu, Taxiway N1, N2, N3, N4, NP, dan SPW yang berkategori Good tidak memerlukan perbaikan besar, namun tetap disarankan dilakukan perawatan preventif, inspeksi rutin, dan perbaikan minor untuk menjaga kualitas perkerasan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa kerusakan dominan pada permukaan perkerasan taxiway di Bandar Udara Internasional Kertajati adalah ravelling dengan total 144 segmen, disusul potholes, patching, alligator cracking, polished aggregate, dan bleeding dalam jumlah lebih sedikit. 
Luas kerusakan terbesar terdapat pada Taxiway WC sebesar 120 m² dari total luas 250 m² per segmen, sedangkan sebagian kerusakan lain memiliki dimensi yang relatif kecil. Tingkat keparahan kerusakan bervariasi, dengan dominasi kategori medium pada ravelling di Taxiway WC, serta low pada beberapa jenis kerusakan lain. 
Nilai PCI menunjukkan perbedaan signifikan antar taxiway, dengan kategori excellent pada N3 dan SPW, good pada Taxiway N1, N2, N4, dan NP, fair pada WC, serta poor pada NPW. Temuan ini menjadi kontribusi penting (novelty) karena memberikan gambaran kuantitatif terkini mengenai kondisi perkerasan taxiway di Kertajati berdasarkan metode PCI, sehingga dapat menjadi acuan teknis dalam menentukan prioritas penanganan, mulai dari pemeliharaan preventif pada perkerasan yang masih baik, perbaikan ringan pada Taxiway WC, hingga patching, overlay, dan perbaikan struktural pada NPW sesuai pedoman ASTM D5340-20 dan KP 94 Tahun 2015. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pemantauan kondisi perkerasan secara berkala dengan metode PCI sangat penting untuk mempertahankan keselamatan operasional dan efisiensi biaya pemeliharaan di bandara.
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